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The study aims to determine the positive and significant influence of 

the personality competence of Christian Religious Education 

teachers on the character formation of class VIII students of SMP 

Negeri 1 Tarutung in the 2025/2026 academic year. Quantitative 

research method with an inferential statistical approach. The 

population of all class VIII students of SMP Negeri 1 Tarutung is 

148 people. The sampling technique uses a random sample (random 

sampling technique) of 37 people. The research instrument is a 

questionnaire. The results of data analysis obtained: a) The value of 

r count = 0.554> r table = 0.325 and t count = 3.933> t table = 

2.030 shows a relationship between the personality competence of 

Christian Religious Education teachers and the character formation 

of class VIII students of SMP Negeri 1 Tarutung in the 2025/2026 

academic year. b) The regression equation Ŷ = 5.021 + 0.912X. c) 

The determination test shows that the effect is 30.65%. d) The 

hypothesis test obtained Fcount = 15.47>Ftable = 3.27, so it was 

rejected and accepted. The study concluded that there was a positive 

and significant influence between the personality competency of 

Christian Religious Education teachers and the character formation 

of class VIII students of SMP Negeri 1 Tarutung in the 2025/2026 

academic year. 
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Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif dan 

signifikan kompetensi kepribadian guru PAK terhadap pembentukan 

karakter peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Tarutung Tahun 

Ajaran 2025/2026. Metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

statistik inferensial. Populasi seluruh peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 1 Tarutung yaitu sebanyak 148 Orang. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan sampel acak (teknik random sampling) yaitu 

sebanyak 37 orang.  Instrumen penelitian berupa angket. Hasil 

analisis data diperoleh: a) Nilai rhitung=0,554>rtabel=0,325 dan 

thitung=3,933>ttabel=2,030 menunjukkan adanya hubungan antara 

kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Kristen dengan 

pembentukan karakter peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 

Tarutung Tahun Ajaran 2025/2026. b) Persamaan regresi Ŷ= 5,021 + 

0,912X. c) Uji determinasi diketahui besarnya pengaruh 30,65%. d) 

Uji hipotesis diperoleh Fhitung=15,47>Ftabel=3,27 maka  ditolak 

dan diterima. Penelitian menyimpulkan terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara kompetensi kepribadian guru 

Keywords: 

Kompetensi Kepribadian, Guru 

PAK, Pembentukan Karakter, 

Peserta Didik. 
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Pendidikan Agama Kristen dengan pembentukan karakter peserta 

didik kelas VIII SMP Negeri 1 Tarutung Tahun Ajaran 2025/2026. 
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Pendahuluan  

Generasi muda Indonesia merupakan harapan dan tumpuan masa depan bangsa, yang 

akan terwujud melalui pendidikan yang baik. Pendidikan yang baik tersebut merupakan 

sebuah usaha mengembangkan perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari, sehingga peserta 

didik dapat mencerminkan karakter yang baik dalam diri mereka dan bagi orang lain. Namun, 

di era modern ini, kita melihat adanya penurunan dalam kualitas karakter peserta didik. 

Pendidikan karakter di Indonesia saat ini menghadapi masalah yang serius. Contoh 

yang jelas dari penurunan pendidikan karakter adalah kasus bullying yang terjadi di Sekolah 

Dasar Kebon Jeruk, Jakarta. Tindakan kekerasan dan intimidasi yang dilakukan oleh siswa 

kelas 6 terhadap siswa kelas 2 menunjukkan korban dipukuli dan diinjak karena taruhan main 

Playstation.. Kasus lain seperti cyberbullying, tawuran, kekerasan, dan pelecehan seksual 

pada anak di bawah umur semakin menunjukkan betapa krusialnya pendidikan karakter.  

Beberapa kasus tersebut menunjukkan bahwa penguatan pendidikan karakter di Indonesia 

belum maksimal, oleh karena itu pendidikan karakter dan pengembangan kemampuan 

emosional sangat penting untuk mengembangkan karakter yang positif dan mengurangi 

perilaku negatif pada generasi muda. 

Karakter merupakan kondisi watak, tabiat, akhlak atau kepribadian yang terbentuk dari 

suatu nilai yang dipandangnya dan diyakininya sebagai sesuatu yang baik dan benar.  

Pemahaman ini menunjukkan bahwa karakter mencerminkan cara berpikir dan berperilaku 

yang menjadi ciri khas setiap individu dalam kehidupan sehari-hari. Karakter seseorang dapat 

terlihat dari pola pikir, perilakunya, cara berbicaranya, tindakan yang diambil, serta 

penampilan dan cara berpakaian mereka, dan berbagai aspek lainnya. 

Heri Gunawan menjelaskan dua faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter 

peserta didik yaitu faktor intern dan ekstern. Faktor Intern meliputi insting atau naluri, adat 

atau kebiasaan, kehendak atau kemauan, suara batin atau suara hati dan keturunan dimana 

termasuk sifat yang diturunkan dalam sifat jasmaniyah dan sifat ruhaniyah. Faktor ekstern 

meliputi pola pendidikan formal dipengaruhi oleh sikap, cara, dan kepribadian guru yang 

mendidik. Lingkungan (milie) seperti tumbuh-tumbuhan, keadaan tanah, udara, dan pergaulan 

dan dibagi kedalam dua bagian yaitu lingkungan yang bersifat kebendaan alam yang 

mengelilingi manusia dan lingkungan pergaulan yang bersifat keharmonian baik secara 

langsung maupun tidak langsung.  

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Seorang peserta didik yang memiliki karakter yang tidak sopan, dapat dipengaruhi 

media sosial dan teknologi, kurangnya kejujuran peserta didik dapat disebabkan oleh 

kurangnya pengajaran dan penanaman nilai-nilai kejujuran lingkungan keluarga dan sekolah.  

Peserta didik yang baik akan menunjukkan perilaku yang positif dan berakhlak mulia dalam 

berinteraksi dengan orang lain dan lingkungan sekitarnya. Mereka akan memiliki rasa hormat 

dan tanggung jawab serta disiplin jika mendapatkan komunikasi dan perhatian yang baik yang 

berasal dari keluarga.  

Menurut Sidjabat, karakter siswa dapat dilihat dari beberapa komponen yaitu: dapat 

dipercaya, mempunyai rasa hormat, jujur, disiplin, setia, menerima diri-sendiri, bertanggung 

jawab, rajin dan bekerja keras, berani, ramah, bersikap adil, berintegritas dan memiliki 

kesabaran.  Dalam pendidikan saat ini, karakter peserta didik yang baik sangat penting untuk 

mencapai kesuksesan akademik dan kehidupan sosial. Melalui pendidikan agama kristen 

karakter peserta didik dibentuk agar dapat menjadi contoh dilingkungan masyarakat maupun 

sekolah. 

Pendidikan Agama Kristen adalah jawaban bagi pembentukan karakter peserta didik. 

Guru Pendidikan Agama Kristen memiliki tugas dan tanggungjawab yang besar dalam 

mendidik peserta didik, karena Pendidikan Agama Kristen tidak hanya memperlengkapi 

peserta didik dari sisi kognitif atau ilmu pengetahuan, tetapi Pendidikan Agama Kristen 

berusaha untuk mendidik dan membentuk karakter siswa sesuai dengan karakter Kristus.  

Guru adalah sosok yang dapat dijadikan teladan oleh peserta didik dalam berbagai 

aspek, seperti cara berpakaian, cara berbicara, perilaku sehari-hari, serta tindakannya. 

Terutama bagi guru PAK, penting untuk menyadari bahwa mereka adalah figur yang dicontoh 

oleh banyak pihak, terutama oleh para peserta didik. Teladan ini tidak hanya terbatas pada 

kemampuan dalam menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga mencakup perilaku dan sifat 

mereka. Hal ini mencerminkan bahwa hasil dari pembelajaran adalah perubahan karakter 

yang positif. Oleh karena itu agar peserta didik memiliki karakter yang baik, maka guru PAK 

juga harus memiliki kompetensi kepribadian yang baik.  

Menurut Gultom kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berkaitan dengan 

perilaku pribadi guru itu sendiri yang kelak harus memiliki nilai-nilai luhur sehingga 

terpancar dalam perilaku sehari-hari.   Hal ini berkaitan erat dengan tugas dan syarat sebagai 

guru PAK dalam mendidik peserta didik agar memiliki integritas pribadi yang kuat, 

kepribadian yang matang, kemampuan berpikir alternatif, serta memiliki sifat adil, jujur, 

obyektif, disiplin, bijaksana, berwibawa, serta akhlak mulia yang dapat dijadikan teladan. 

Dengan demikian, akan terbentuk karakter peserta didik yang positif. Peran kepribadian guru 

sangat penting dalam memengaruhi karakter peserta didik, mengingat guru merupakan figure 

yang dijadikan panutan oleh peserta didik.  

Dari hasil observasi dan wawancara penulis dengan  guru Pendidikan Agama Kristen 

di SMP Negeri 1 Tarutung yang bernama Marta K. Sigalingging, S.Pd.K pada hari kamis 13 

Maret 2025 di jam 08.30 wib s.d. selesai, penulis mendapatkan informasi bahwa banyak yang 

menjadi penyebab kurangnya karakter peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Kristen dan Budi Pekerti. Beliau menyatakan masalah ini terlihat melalui sikap peserta didik 

dikelas VIII SMP Negeri 1 Tarutung seperti: kurangnya kesopanan peserta didik, kurangnya 

kejujuran peserta didik,  kurangnya disiplin peserta didik, kurangnya rasa ingin tahu peserta 

didik untuk mempelajari materi yang diberikan guru,  adanya konflik antar peserta didik.   
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Dari latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan 

judul “Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Kristen Terhadap 

Pembentukan Karakter Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Tarutung Tahun Ajaran 

2025/2026”. 

Metode 

Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu 

analisa data secara eksak dan menganalisis datanya menggunakan perhitungan statistik. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik non tes dengan instrument penelitian 

berupa angket tertutup. Penelitian ini dilakukan pada sampel yang diambil dari populasi. 

Arikunto mengatakan bahwa penelitian kuantitatif banyak di tuntut menggunakan angka 

mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penafsiran dari hasilnya. 

Kemudian Sugiyono mengatakan bahwa statistik inferensial (sering juga disebut statistik 

induktif atau probabilitas) adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini cocok digunakan bila sampel 

diambil dari populasi yang jelas. Dari pendapat diatas maka penelitian ini menggunakan 

metode statistik inferensial.  

Hasil dan Pembahasan  

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dianalisa dari rerata hasil pengelolahan data 

dapat diketahui pencapaian rata-rata keseluruhan kompetensi kepribadian guru PAK terhadap 

pembentukan karakter peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Tarutung tahun ajaran 

2025/2026 melalui instrumen angket adalah 3,58. Rata-rata indikator tertinggi untuk 

kompetensi kepribadian guru PAK yaitu indikator berdisiplin dalam melaksanakan tugas yang 

terdiri dari sub indikator mampu menjalankan tugas sesuai tata tertib dan sesuai dengan 

peraturan yang berlaku, melatih peserta didik menerapkan sikap disiplin yaitu 3,84 dan rata 

rata indikator terendah yang dapat dikategorikan dari ke 8 indikator tersebut yaitu 3,58 dan 

kategorti tersebut sebenarnya masih dapat dikatakan baik, namun penulis mengatakan 

terendah dari standart olah data dan dari diantara ke 8 indikator kompetensi kepribadian guru 

PAK, kemudian terbukti dari jawaban responden dari setiap item 20 tersebut rata-rata 3,70. 

Pada indikator pembentukan karakter peserta didik yang terdepat 9 indikator, rata rata 

indikator berjumlah 3,58 dan rata rata indikator terendah dari ke 9 indikator tersebut adalah 

indikator mandiri yaitu menunjukkan perilaku tidak mudah bergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yaitu 3,38 kemudian rata-rata per item yaitu 3,59. Dengan 

kompetensi kepribadian guru PAK yang semakin baik kedepannya maka karakter peserta 

didik dapat meniru dan memperlakukannya dalam kehidupan terutama dalam lingkungan 

sekolah. 

Guru yang memiliki kompetensi kepribadian yang baik dapat meningkatkan karakter 

peserta didik. Dengan kompetensi kepribadian yang baik, guru mampu menjadi figur panutan 

yang berperan aktif dalam menanamkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan peserta didik. 

Ini membuktikan bahwa guru bukan hanya penyampai materi pelajaran saja, tetapi juga 

pembentuk karakter yang aktif dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Indah Tri Agustin Nafiah, 

Dzurriyatin Thoyyibah dkk, Suarlin dkk, dapat dipahami bahwa guru dan calon pendidik 

harus terus meningkatkan kualitas kepribadian guru, mengingat peran mereka sebagai teladan 
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yang berpengaruh dalam pembentukan karakter siswa. Hal ini juga dibuktikan dari signifikan 

pengaruh diperoleh Fhitung=15,47 > Ftabel=3,27 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian dapat diketahui bahwa hipotesa penelitian yang diajukan oleh penulis diterima yaitu 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kompetensi kepribadian guru Pendidikan 

Agama Kristen terhadap pembentukan karakter peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 

Tarutung Tahun Ajaran 2025/2026. 

Kesimpulan 

1. Kesimpulan Berdasarkan Teori 

Guru PAK yang memiliki kepribadian adalah guru yang memiliki pengenalan dan 

pengetahuan akan Allah serta memiliki kasih dan tanggung jawab dalam melaksanakan 

tugasnya. Kompetensi kepribadian Guru Pendidikan Agama merupakan sebagai teladan yang 

berpengaruh terhadap karakter peserta didik, dimana kepribadian guru harus mampu menjadi 

contoh teladan dan dapat ditiru oleh siswanya. Dalam penelitian ini penulis menentukan 

indikator kompetensi kepribadian guru PAK sebagai berikut: 1). Memiliki integritas pribadi 

yang mantap. 2). Mempunyai sifat adil, jujur dan objektif. 3). Berdisiplin dalam 

melaksanakan tugas. 4). Memiliki kepribadian yang arif. 5). Berwibawa. 6). Memiliki 

kepribadian mantap mengasihi. 7). Berpikir alternatif. 8). Memiliki akhlak mulia dan dapat 

menjadi teladan. 

Pembentukan karakter peserta didik adalah proses pengembangan dan pembentukan 

kepribadian, sikap, dan perilaku yang baik dan positif pada diri siswa. Pembentukan karakter 

peserta didik bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan kepribadian yang baik. 

Dengan demikian nilai-nilai karakter yang harus dimiliki peserta didik sebagai berikut: 1). 

Religius. 2). Jujur. 3). Disiplin. 4). Ingin tahu. 5). Santun. 6). Bertanggung jawab. 7). Mandiri. 

8). Peduli sosial. 9). Peduli lingkungan. 

2. Kesimpulan Berdasarkan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, maka hasil 

penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Dari uji persyaratan analisis yaitu menguji apakah ada hubungan yang positif diperoleh nilai 

rhitung=0,554>rtabel=0,325 dan thitung=3,933> ttabel=2,030.  Dari hasil penelitian maka 

diketahui bahwa signifikan pengaruh diperoleh nilai  Fhitung=15,47 > Ftabel=3,27 maka 

hipotesa penelitian diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Kristen 

terhadap pembentukan karakter peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Tarutung Tahun 

Ajaran 2025/2026 yaitu sebesar 30,65%. 

3. Kesimpulan Akhir 

Berdasarkan teoritis dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

kepribadian guru Pendidikan Agama Kristen berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembentukan karakter peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Tarutung Tahun 2025/2026. 
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